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BAB V. PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil analisis ragam menunjukan bahwa dengan adanya perlakuan
pemberian air kotoran ikan lele dapat memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan tinggi dan jumlah daun tanaman bayam setelah 21 hst, serta dapat
memberikan pengaruh terhadap berat basah dan luas daun tanaman bayam.
Pada perlakuan dengan memberikan konsentrasi air kotoran ikan lele sebanyak
600ml/polibag dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan

tanaman bayam.

Saran

Untuk mengurangi penggunaan atau ketergantungan terhadap pupuk kimia
pada lahan pertanian, air kotoran ikan lele merupakan alternatif untuk
menerapkan sistem pertanian berkelanjutan sebagai pengganti pupuk kimia.
Perlu dilakukan penambahan atau pencampuran bahan organik lain selama
fermentasi, yang bertujuan untuk meningkatkan kadar unsur hara pada poc air
kotoran ikan lele.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada lahan pertanian dengan jenis

tanaman berbeda menggunakan air kotoran ikan lele.
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